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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi dari fenomena kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan cerita minim pengalaman langsung salah satunya terkait pemahaman budaya daerah  secara umum mahasiswa tidak mengetahui mengenai kabudayaan daerah (Jawa) dan minim informasi berkaitan dengan kabudayaan daerah (Jawa).Tujuan ini penelitian mencari hasil analisis Efektifitas Metode PjBL Berbasis Stady Musium Berbasis dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Bahasa Mahasiswa PGSD Universitas Peradaban. Model penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif diskriftif dengan langkah CIPP (context, input, proses, and product) dengan hasil akhir diperoleh melalui tringlasi data. Subjek penelitian yaitu seluruh mahasiswa PGSD Universitas Peradaban semester 5. Waktu kegiatan penelitian dimulai pada bulan oktober-november 2024. Berdasarkan hasil akhir penelitian menunjukan bahwa capaian kemampuan literasi bahasa  menggambarkan bahwa nilai rata-rata dari tiga kelas menempati kategori sangat baik hal ini bisa dilihat dari capian rata-rata total  mencapai nilai diatas >80 yaitu 82,5 (dikategorikan sangat baik). Sedangkan dilihat rekapitulasi presentase efektifitas penerapan Metode PjBL. Menunjukan rata-rata total sebesar 82,7% (dikategorikan efektif). Hasil korelatif dari variabel tersebut menjunjukan bahwa penerapan Metode PjBL berbasis Study Musium dalam meningkatkan kemampuan literasi bahasa efektif. Sehingga hasil ini menjawab hipotesis penelitian yang berbunyi H0 ditolak dan H1 diterima.

Kata Kunci: Analisis; Literasi; Budaya Literasi; Abad-21; Kemampuan Literasi Siswa.

PENDAHULUAN
Kemampuan Mahasiswa PGSD dalam mengembangakan cerita merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, calon guru harus memliki pengetahuan dan pengalaman yang mumpuni dalam mengembangkan dan menyusun cerita. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menelusuri sejarahnya.
Salah satu tempat yang dapat dijadikan sebagai media belajar sejarah yaitu musium. Berdasarkan peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2015, menyatakan bahwa Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan, memanfaatkan koleksi, dan mengomunikasikannya kepada masyarakat. Definisi museum berdasarkan konferensi umum ICOM (International Council Of Museums) yang ke-22 di Wina, Austria, pada 24 Agustus 2007 menyebutkan bahwa Museum adalah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, yang mengumpulkan, merawat, meneliti, mengomunikasikan, dan memamerkan warisan budaya dan lingkungannya yang bersifat kebendaan dan takbenda untuk tujuan pengkajian, pendidikan, dan kesenangan. Sebagai bagian media pendidikan hal ini menjadi penting bagi pendidik untuk mengetahui, belajar, dikenalkan kepada genarasi muda (Siswa SD) melalui berbagai publikasi dan inovasi yang beragam, sehingga keberadaan sejarah di Indonesia tidak hilang.
Berdasarkan temuan lapangan mengenai kemampuan bercerita dan pengetahuan umum mengenai kabudayaan daerah (Jawa), dari 3 kelas PGSD semeseter 5 di Universitas Peradaban bahwa hal ini diengaruhi oleh faktor mahasiswa yang minim informasi /referensi sejarah daerah, kurangnya minat belajar sejarah daerah, kurangnya kesempatan/waktu untuk belajar langsung dilokasi sejarah (musium), terdapat rasa malu untuk mencoba mempelajari dan menggunakan budaya daerah ( bahasa dan baju adat), 76%  dan rata-rata kunjungan Mahasiswa ke musium hanya sekedar mengunjungi tidak ada kegiatan projek. Oleh sebab itu adanya upaya untuk memaksimalkan kemampuan mahasiswa melaui pengalaman langsung merupakan usaha yang diharapakan dapat efektif mengubah kondisi. Salah satu bentuk  upaya tindakan yaitu melalui metode PjBL berbasis Musium untuk meningkatkan kemapuan literasi bahasa mahasiswa.
Berdasarkan peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2015, menyatakan bahwa Museum adalah lembaga yang berfungsi melindungi, mengembangkan, memanfaatkan koleksi, dan mengomunikasikannya kepada masyarakat. Definisi museum berdasarkan konferensi umum ICOM (International Council Of Museums) yang ke-22 di Wina, Austria, pada 24 Agustus 2007 menyebutkan bahwa Museum adalah lembaga yang bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, yang mengumpulkan, merawat, meneliti, mengomunikasikan, dan memamerkan warisan budaya dan lingkungannya yang bersifat kebendaan dan takbenda untuk tujuan pengkajian, pendidikan, dan kesenangan.Projek pendidikan yang dilakukan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman sangat relevan hal in sesuai dengan fungsi dan tujuan musium sebagai media projek lapangan. Beberapa tempat yang bisa dijadikan sebagai referensi pengetahuan dan pengalaman sejarah kebudayaan daerah (Jawa Tengah-Yogyakarta) antara lain musium ronggowarsito semarang, musisum kraton surakarta, pertunjukan wayang orang sriwedari solo, musium ulensentalu yogyakarta, musium sonobudoyo yogyakarta.
Pernyataan lain mengenai PjBL Arends (1997:156) menyatakan bahwa Project Based Learning has also referred to by other names, such as project‐Based teaching, experienced‐Based education, authentic learning or anchored instruction. Pernyataan tersebut bisa kita pahami bahwa PjBL dapat diartikan sebagai pembelajaran berbasis proyek, pendidikan berbasis pengalaman, belajar autentik pembelajaran yang berakar pada masalah‐masalah kehidupan nyata. Yang artinya dalam aplikasinya seseorang dapat menemukan jawaban dari sebuah masalah dasar melalui kegiatan pengembahangan / inovasi proyek berbasis pengebangan, perbaikan atau pembaharuan.
Langkah-langkah penerapan model PjBL Aris Yulianto, dkk ( 2017: 449 ) meliputi:
1. [bookmark: _Hlk184652994]Menentukan  pertanyaan dasar
2. Membuat desain proyek
3. Menyusun penjadwalan
4. Memonitor kemajuan proyek
5. Penilaian hasil
6. Evaluasi pengalaman
Berdasarkan defnisinya literasi menurut Budiharto, Triyono & Suparman (2018) adalah kemampuan untuk mengakses, memahami dan menggunakan sesuatu dengan tepat melalui kegiatan membaca, menulis, menyimak atau berbicara. Pendapat lain menyatakan bahwa literasi adalah keahlian yang berhubungan dengan kegiatan membaca, menulis dan berfikir kritis memanfaatkan sumber pengetahuan yang berbentuk cetak, visual, maupun digital.
Berdasarkan karaktristik inti standar pembelajaran literasi bahasa yang harus di pahami siswa Abidin Yunus, dkk (2017) membaginya menjadi empat yaitu:
1. Standar kemampua membaca, standar kemampuan
a. Ide utama dan Ide penjelas
b. Karya dan struktur
c. Integrase ide dan pengetahuan
2. Standar kemampuan menulis
a. Jenis dan tujuan teks
b. Menghasilkan dan mendistribusikan tulisan
c. Meneliti untuk membangun dan menyajikan pengetahuan
d. Rentang tuliisan
3. Standar kempuan berbahasa lisan
a. Pemahaman dan kolabrasi
b. Menyajikan pengetahuan dan ide-ide
4. Standar kebahasaan
a. Konvernsi Bahasa
b. Pengetahuan Bahasa
c. Pemrolehan dan penggunaan kosakata
[bookmark: C._Literasi_Budaya_Abad-21][bookmark: _bookmark16]Berdasarkan buku Peta Jalan Gerakan Literasi Nasional, dalam pernytaanya Ibrahim (2017) membagi definisi literasi sebagai berikut: 1) suatu rangkaian kecakapan membaca, menulis, dan berbicara, kecakapan berhitung, dan kecakapan dalam mengakses dan menggunakan informasi, 2) praktik sosial yang penerapannya dipengaruhi oleh konteks, 3) proses pembelajaran dengan kegiatan membaca dan menulis sebagai medium untuk merenungkan, menyelidik, menanyakan, dan mengkritisi ilmu dan gagasan yang dipelajari, dan 4) teks yang bervariasi menurut subjek, genre, dan tingkat kompleksitas bahasa.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk167893082]Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan pendekatan penelitian menggunakan Quasi Experimental dengan desain penelitian yaitu Two Group Posttest Only Design, metode penelitian ini memiliki tahapan kerja yang diambil berdasarkan konsep dari Neuman (2003) yang menerapkan tujuh tahapan  kegiatan antara lain: (1) Select topic, (2) Focus question, (3) Design Study, (4) Collect Data, (5) Analyze Data, (6) Interpret Data, (7) Inform Other. Konsepsi tahapan dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3.1. Tahapan Penelitian (Neuman: 2003)
Keterangan konsepsi tahapan menurut Neuman (2003) adalah (1) Mendapatkan nasalah dan topik penelitian yang akan diteliti; (2) Merumuskan masalah yang ingin dijawab; (3) Kegiatan merancang metode penelitian, mengkaji teori, merumuskan hipotesis atau menetapkan indikator variable penelitian; (4) Menyusun instrumen untuk mengumpulkan data/fakta empirik, dengan menggunakan alat pengumpul data berupa lembar wawancara, observasi, tes, dan sebagainya; (5) Menganalisis data temuan, fakta, produk, menggunakan analisis yang sesuai; (6) Menyimpulkan hasil penelitian dan membuat laporan penelitian; dan Mempublikasi hasil penelitian.
Penelitian evaluasi ini menggunakan model CIPP. Berdasarkan komponennya, Murtiningsih Endang (2019) model CIPP menjadi empat yaitu context, input, proses, and product. Dalam konsep context adalah kegiatan mengidentifikasi latar belakang penlitian, konsep input adalah mengidentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi program atau kebijakan, konsep proses adalah memprediksi hambatan-hambatan dalam pelaksanan kegiatan program atau kebijakan, product yang dimakasud adalah kegiatan mencatat hasil-hasil yang telah dicapai dan merekomendasi proses pengambilan keputusan selanjutnya. Dalam Konsep aplikasinya model CIPP menggunakan evaluasi impact sebagai tolak ukur dalam menentukan program/kebijakan yang telah diterapkan. Alasanya pemilihan model ini berkaitan dengan konsep implementasi kegiatan dalam penlitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang sama-sama bertujuan untuk mengetahui ketercapian suatu program dan kebijakan sekolah dosen dalam menerapakan pembelajaran literasi bahasa secara langsung. Teknik yang dipergunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah tes, observasi, dan wawancara. Tolak ukur data untuk menetukan hasil akhir penelitian dilakukan menggunakan tringulasi data dari data primer dan sekunder berasarkan pada kriteria penerapan PjBL berbasis stady musium terhadap literasi literasi bahasa.
Analisis Data yang terkumpul merupakan data yang masih mentah. Tahap pengolahan data setelah data terkumpul maka langkah analisis deskriptif selanjutnya melakukan triangulasi data, melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) Editing, dengan melakukan pengontrolan dan penyusunan dari tempat penelitian sehingga dapat diketahui sejauh mana presentase data yang terkumpul untuk menjawab rumus masalah penelitian; dan (2) Klasifikasi Data, dengan mengelompokkan data-data yang sesuai kelompok- kelompok permasalahannya. Setelah itu, data yang telah dikelompokkan kemudian dikategorikan sesuai fokus penelitian untuk mengetahui presentase hasil jawaban dari rumusan masalah penelitian.

HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan uraian pelaksanaan kegiatan penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan Efektifitas Metode PjBL Berbasis Stady Musium Berbasis dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Bahasa Mahasiswa PGSD Universitas Peradaban mengenai penerapan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil rekapitulasi capaian kemampuan literasi bahasa  menggambarkan bahwa nilai rata-rata dari tiga kelas menempati kategori sangat baik hal ini bisa dilihat dari capian rata-rata total  mencapai nilai diatas >80 yaitu  sebesar rata-rata total kemampuan literasi bahasa melalui kegiatan study musium dari tiga kelas menapatkan rata-rata nilai tes kemampuan literasi bahasa yaitu 82,5 (dikategorikan sangat baik). Hal ini menunjukan adanya peningkatan kemampuan mahasiswa dalam literasi bahasanya, sedangkan dilihat rekapitulasi presentase efektifitas penerapan Metode PjBL dari tiga kelas PGSD semester 5 menunjukan rata-rata total sebesar 82,7% (dikategorikan efektif). Hasil korelatif dari variabel tersebut menjunjukan bahwa penerapan Metode PjBL berbasis Study Musium dalam meningkatkan kemampuan literasi bahasa efektif. Sehingga hasil ini menjawab hipotesis penelitian yang berbunyi H0 ditolak dan H1 diterima.

PENUTUP
Berdasarkan hasil dalam penlitian ini, peneliti memberikan saran yang diharapakan dapat membantu peneliti berikutnya dalam mempertimbangkan kegiatan agar dapat memaksimalkan kegiatan, beberapa diantaranya adalah:
1.	Peneliti harus menentukan waktu penelitian diawal semester untuk meinimalisir masalah waktu kegiatan 
2.	Peneliti harus memastikan ketepatan waktu/jam aktif musium jika tempat kunjungan di tempat yang sama.
.
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